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ABSTRAK 

Putranto, Widya. 2022. “Analisis Kapal Tongkang Yang Membentur Walkway 

Jetty Port Bunati PT. Borneo Indobara Saat Proses Sandar Muat 

Transhipment Batu Bara” Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Daryanto,S.H.,M.M, Pembimbing II: Capt. Tri 

Kismantoro, MM., M.Mar. 

Jetty port Bunati merupakan sebuah dermaga yang menjorok ke laut 

berfungsi sebagai tempat bersandar kapal tunda dan tongkang dalam 

melakukan kegiatan muat transhipment batu bara. Pada bangunan jetty 

terdapat walkway yang difungsikan sebagai jembatan penghubung antar 

dolphin jetty agar dapat dilalui oleh para pekerja jetty saat melakukan 

aktivitas kerja di jetty. Apabila walkway jetty mengalami kerusakan bahkan 

sampai walkway tersebut roboh dipastikan akan mengganggu jalannya 

proses muat batu bara. Hal itu bisa jadi salah satunya disebabkan oleh 

terbenturnya walkway jetty port dengan kapal yang sedang melakukan 

proses sandar muat di jetty port tersebut, seperti kejadian yang terjadi di 

jetty port Bunati PT. Borneo Indobara yang menyebabkan robohnya 

walkway jetty akibat terbentur dari buritan kapal tongkang saat kegiatan 

proses sandar. 

Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

analisis fishbone diagram untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 

dari kejadian tersebut dan triangulasi data digunakan sebagai teknik 

keabsahan data dari penelitan. Setelah ditemukan identifikasi dari faktor-

faktor penyebab maka akan dapat diketahui bagaimana penanganan dari 

penyebab kejadian. Begitupun upaya meminimalisir agar kejadian tersebut 

tidak terulang kembali dapat diketahui setelah dilakukan penanganan 

terhadap kejadian tersebut. 

Berdasar hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa ada 4 faktor 

penyebab terjadinya kapal tongkang membentur walkway jetty port Bunati 

yaitu people, paper, position dan parts. Dilakukan penanganan dari faktor-

faktor yang ditemukan berupa pemeriksaan kembali prosedur operasi sandar 

pemuatan, pengadaan alat berupa anemometer dengan segera dan penegasan 

kembali kepada pekerja agar mengutamakan keselamatan dan keamanan 

aktivitas kerja. Untuk mencegah kejadian tersebut terjadi kembali maka 

dilakukan upaya meminimalisir  dengan cara menyesuaikan arah angin, 

pemasangan sistem fender dan membuat jam kerja yang tidak membebani 

pekerja. 

 

Kata Kunci : Analisis, walkway jetty, transhipment, sandar muat, batu bara, 

kapal.   
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ABSTRACT 

Putranto, Widya. 2022. “Analisis Kapal Tongkang Yang Membentur Walkway 

Jetty Port Bunati PT. Borneo Indobara Saat Proses Sandar Muat 

Transhipment Batu Bara” Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Daryanto,S.H.,M.M, Pembimbing II: Capt. Tri 

Kismantoro, MM., M.Mar. 

 The Bunati jetty port is a pier that juts out into the sea serving as a 

place to lean tugboats and barges in carrying out  coal transhipment loading 

activities  . In  the jetty building  , there is  a walkway that functions as a 

bridge between dolphin jetties so that jetty workers can pass  through when 

carrying out work activities at  the jetty. If the jetty walkway is damaged 

even until  the walkway collapses, it will certainly interfere with the coal 

loading process. This could be one of them caused by the collision of the 

jetty port walkway with the ship that is in the process of docking on  the 

jetty port. Such as the incident that happened at the Bunati PT. Borneo 

Indobara which caused the collapse of the jetty walkway due to hitting from 

the stern of the barge during the berthing process. 

Researchers used qualitative descriptive research methods with 

fishbone diagram analysis  to identify the causal factors of the event and 

data triangulation was used as a data validity technique from the research. 

After identification of the causal factors is found, it will be possible to know 

how to handle the cause of the incident. Likewise, efforts to minimize so 

that the incident does not happen again can be known after handling the 

incident. 

Based on the results of this study, it was obtained that there were 4 

factors that caused the barge to hit the walkway jetty port Of Bunati, namely 

people, paper, position and parts. Handling of the factors found in the form 

of re-examination of the loading backing operation procedure, procurement 

of tools in the form of anemometers immediately and reaffirmation to 

workers to prioritize the safety and security of work activities. To prevent 

the incident from happening again, efforts were made to minimize it by 

adjusting the wind direction, installing a fender system and making working 

hours that did not burden workers. 

 

Keywords : Analysis, walkway jetty, transhipment, berthing, coal, ship.   
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang 

terdapat puluhan ribu pulau terbentang dari Sabang sampai Merauke. 

Memiliki sumber daya alam berupa tambang yang besar, salah satunya 

wilayah tambang batu bara yang luas. Sumber daya batu bara sebesar 166 

miliar ton dan cadangan batu bara di Indonesia sebanyak 37 miliar ton 

(Susilawati, 2018) yang salah satunya berada di pulau Kalimantan. Pulau 

Kalimantan menyimpan sebesar 62,1 % dari total potensi cadangan dan 

sumber daya batu bara di Indonesia, yaitu 88,31 miliar ton sumber daya dan 

cadangan 25,84 miliar ton.  Batu bara yang diperoleh dari hasil penggalian di 

area tambang lalu dikumpulkan dan dibawa menggunakan kendaraan alat 

berat berupa dump truck menuju ke tempat penumpukan batu bara yaitu 

stockpile . Di stockpile batu bara dilakukan penghancuran material agar 

menjadi ukuran yang lebih kecil untuk diangkut menggunakan mesin 

conveyor menuju ke jetty dan dikumpulkan ke dalam kapal tongkang untuk 

kemudian dikirim ke kapal induk (mother vessel) di lepas pantai. Dalam 

proses ini maka bisa dikatan adanya proses dari kegiatan transhipment batu 

bara. Salah satu perusahaan tambang batu bara di Indonesia yaitu PT. Borneo 

Indobara yang terletak di Angsana Tanah Bumbu Kalimantan Selatan 

menggunakan jetty conveyor sebagai alat bantu meningkatkan target produksi 

penjualan batu bara dengan aktivitas transhipment di area perairan Bunati 

Kalimantan Selatan.  



2 
 

 

Dimasa sekarang banyak perusahaan tambang lebih memilih 

menggunakan jetty conveyor dari pada jetty manual dikarenakan efektivitas 

dan efisiensi bagi perusahaan dalam mengejar keuntungan perusahaan dan 

target produksi. Namun dari segi perawatan jetty conveyor memang lebih 

memakan biaya dikarenakan banyaknya  mesin yang harus dirawat secara 

berkala dan pembangunan struktur jetty yang lebih mahal. Dalam proses 

pemuatan batu bara pada proses transhipment batu bara muatan diangkut 

menggunakan kapal tongkang yang ditarik dengan kapal tunda menuju 

mother vessel ke lepas pantai.  Saat  sedang melakukan kegiatan proses sandar 

muat batu bara kapal tongkang akan disandarkan di sebelah jetty dengan cara 

didorong dengan kapal tunda  (assist) hal ini dikarenakan kapal ini merupakan 

jenis tidak memiliki mesin. Setelah kapal sandar dengan sempurna muatan 

batu bara akan dikucurkan kedalam tongkang  untuk mengisi muatan kapal 

dengan menggunakan conveyor melalui panel  chute sehingga membentuk 

beberapa gunungan batu bara di dalam kapal tongkang dari kucuran tersebut. 

Dalam proses penyandaran kapal, saat akan melakukan muat batu bara 

dalam kapal tongkang, kapal harus melakukan penyandaran pada sisi samping 

jetty tepat di bawah panel chute sehingga memudahkan untuk melakukan 

kegiatan pengisian muatan. Proses penyandaran di jetty dilakukan oleh 

Nakhoda dari kapal tunda utama dan kapal tunda pembantu (assist tug) 

dibantu oleh Loading Operation Officer yang bekerja di atas jetty dan para 

pekerja jetty serta bantuan dari kapal assist untuk mempermudah pergerakan 

kapal tongkang melakukan proses sandar di sisi samping jetty. Dalam proses 
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sandar ini terdapat prosedur pengendalian operasional operasi sandar kapal di 

jetty yang harus selalu dipatuhi demi kelancaran aktivitas muat tersebut 

sehingga produktivitas dari kegiatan transhipment tidak terganggu. Apabila 

prosedur pengendalian operasional operasi sandar kapal di jetty penyandaran 

tidak dilaksanakan dengan baik dan benar sesuai panduan maka akan 

mengakibatkan terjadi kelalaian  dalam proses penyandaran sehingga akan 

berakibat terjadinya kejadian kecelakaan kerja incident, acident maupun 

nearmiss.  

Insiden dialami oleh kapal tongkang BG. RMN 381 yang ditarik oleh 

kapal tunda TB. ATK 2003 milik PT. Kartika Samudra Adijaya di jetty port 

Bunati Kalimantan Selatan milik PT. Borneo Indobara saat sedang melakukan 

kegiatan proses sandar muat di jetty barat PT. Borneo Indobara untuk kegiatan 

transhipment batu bara. Kejadian tersebut merupakan kejadian yang tidak 

diinginkan yang menimbulkan kerugian berupa property damage hal tersebut 

terjadi ketika kapal tongkang yang sedang melakukan proses sandar muat di 

jetty mengalami benturan menabrak walkway jetty barat milik PT. Borneo 

Indobara Kalimantan Selatan sehingga menyebabkan robohnya walkway 

(jembatan penyebrangan pada  jetty) sebelah barat tersebut. Dalam kejadian 

tersebut maka sudah dapat dikatakan adanya sebuah incident yang 

mengandung accident dikarenakan adanya kerugian secara materil berupa 

property damage atau kerusakan pada benda yaitu robohnya walkway jetty 

yang berguna sebagai tempat berjalan atau jembatan penghubung antar 

dolphin pada jetty. Beruntung dalam kejadian tersebut tidak ada korban jiwa 
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maupuan pekerja yang terluka, tetapi kerugian materil atau property damage 

jelas dialami oleh perusahaan pemilik jetty dikarenakan rusaknya walkway 

jetty bagian barat sehingga mengakibatkan terhentinya kegiatan muat batu 

bara dan menunda proses muat kegiatan transhipment batu bara. Semua 

perusahaan pasti akan selalu berusaha meminimalisir dan menghindari 

kejadian tersebut dengan cara mematuhi dan menjalankan prinsip-prinsip dari 

manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (K3). Dikarenakan kecelakaan 

kerja tersebut merupakan kejadian yang tidak diinginkan sehingga dipastikan 

akan menimbulkan kerugian baik kerugian non-materil maupun kerugian 

secara materil bagi perusahaan. Maka berdasarkan dari paparan tersebut 

penulis tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “ANALISIS KAPAL 

TONGKANG YANG MEMBENTUR WALKWAY JETTY PORT BUNATI 

PT. BORNEO INDOBARA SAAT PROSES SANDAR MUAT 

TRANSHIPMENT BATU BARA “     

B. Fokus Penelitian 

Dalam fokus penelitian pada penelitian  skripsi ini penulis memberi 

batasan-batasan masalah supaya penelitian ini tidak keluar dari fokus masalah 

sehingga pembaca juga dapat dengan mudah membaca dan memahami isi dari 

skripsi ini. Fokus penelitian dibuat menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif  ini adalah mengolah data observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang kemudian penulis menganalisis adanya kejadian kapal tongkang yang 

membentur walkway jetty port Bunati milik PT. Borneo Indobara saat sedang 

melakukan kegiatan proses sandar muat batu bara sehingga menyebabkan 
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rusaknya walkway jetty port bunati bagian sisi barat menjadikan robohnya 

walkway jetty port tersebut.  

Peneliti ini berfokus pada faktor, penanganan serta upaya yang 

dilakukan untuk meminimalisir kejadian terbenturnya walkway jetty port Bunati 

agar tidak terulang kembali, mengingat kejadian tersebut merupakan sebuah 

insiden yang menyebabkan adanya property damage atau kerusakan pada benda 

maupun peralatan dan mengakibatkan kerugian materiil dengan nominal yang 

cukup besar bagi perusahaan pemilik jetty dan perusahaan pemilik kapal. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian masalah yang telah 

dijelaskan oleh penulis mengenai kejadian kapal tongkang yang membentur 

walkway jetty port Bunati milik PT. Borneo Indobara Kalimantan Selatan 

sehingga menyebabkan rusaknya walkway jetty tersebut dan terjadi kerugian 

materil yang apabila dikemudian hari terjadi peristiwa seperti ini terulang 

kembali akan menjadikan kerugian bagi perusahaan batu bara dan perusahaan 

pemilik dari kapal charter. Dengan demikian penulis tertarik mengulas hal 

tersebut agar terdapat evaluasi pada peristiwa tersebut, maka didapat rumusan 

masalah oleh penulis sebagai berikut : 

1. Apa faktor yang menyebabkan tongkang membentur walkway jetty port 

Bunati PT. Borneo Indobara saat proses sandar muat transhipment batu 

bara? 
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2. Bagaimana penanganan tongkang yang membentur walkway jetty port 

Bunati PT. Borneo Indobara saat proses sandar muat transhipment batu 

bara? 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk meminimalisir benturan kapal tongkang 

saat proses sandar muat di  jetty batu bara ? 

D. Tujuan Penelitian 

Melihat rumusan masalah yang telah dijelaskan oleh penulis, maka didapat 

tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian penyusunan skripsi ini 

adalah :  

1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan tongkang membentur 

walkway jetty port Bunati PT. Borneo Indobara saat proses sandar muat 

transhipment batu bara. 

2. Untuk mengetahui penanganan tongkang yang membentur walkway 

jetty port Bunati PT. Borneo Indobara saat proses sandar muat 

transhipment batu bara. 

3. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan untuk meminimalisir 

benturan kapal tongkang saat proses sandar muat di  jetty batu bara. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Terdapat 4 (empat) manfaat penelitian dari hasil penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi penulis  

a. Memberikan dan menambah ilmu sebagai wawasan pengetahuan, 

menjadikan pengalaman, dan pengembangan ilmu dalam adanya 

persaingan di dunia kerja kedepannya dan taruna diminta untuk bisa 
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menganalisis data yang telah didapat selama taruna melaksanakan 

penelitian. 

b. Menjadikan skripsi sebagai saran serta masukan supaya penulisan 

skripsi ini menjadi lebih baik dan memenuhi syarat wajib kelulusan 

sebagai jenjang menuju Sarjana Terapan Pelayaran.  

c. Menempa taruna dan taruni agar dapat dijadikan sebagai bahan petunjuk 

dan pengalaman baru, sebagai awalan dalam  dunia kerja.   

d. Sebagai penerapan dari ilmu teori yang selama ini telah diperoleh di 

kampus dan dengan ilmu yang diperoleh ketika penulis sedang 

melaksanakan kegiatan praktek darat.  

2. Bagi perusahaan pelayaran maupun pertambangan  

a. Meningkatkan wawasan dari temuan faktor yang menyebabkan kapal 

tongkang membentur walkway jetty saat proses sandar muat batu bara 

di jetty sehingga menyebabkan robohnya walkway pada jetty.  

b. Penelitian ini diperlukan agar dapat memberi masukkan positif dan 

sebagai salah satu solusi atas suatu  kejadian di perusahaan. 

3. Bagi awak kapal dan pekerja jetty 

a. Menjadikan wawasan bagi para awak kapal tugboat yang bertugas pada 

kegiatan muat transhipment di jetty port batu bara. 

b. Sebagai referensi para pekerja yang berada di jetty port untuk 

pengetahuan standar operasional sandar kapal di jetty port batu bara agar 

aman berkegiatan. 

c. Menjadi sumber wawasan para awak kapal tugboat dalam kegiatan muat 

batu bara di jetty port batu bara. 
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4. Bagi pembaca.  

a. Meningkatkan wawasan dan pengetahuan pembaca terhadap proses 

sandar muat di jetty port batu bara agar aman dan sesuai dengan standar 

operasional sandar yang berlaku . 

b. Sebagai sumber ilmu pengetahuan dan penelitian pada pembaca 

terhadap penelitian kedepannya mengenai sandar muat kapal tongkang 

di jetty port batu bara. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori yang terdapat dalam penelitian merupakan uraian 

sistematis tentang teori dan berupa hasil-hasil penelitian yang relevan dengan 

variable yang diteliti, suatu deskripsi teori paling tidak berisi mengenai 

berbagai referensi dari variable-variable yang tidak dapat dijelaskan dengan 

baik dari segi pengertian maupun segi kedudukan dan hubungan antar variable 

yang diteliti menunjukan bahwa peneliti kurang menguasai teori dan konteks 

penelitian. 

1. Pengertian Analisis 

a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2008) 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenernya (sebab – musabab, duduk perkaranya dan sebagainya). 

b. Menurut Harahap dalam (Azwar, 2019) pengertian dari analisis 

adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi unit 

terkecil. Dari hasil pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa analisis 

merupakan suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan atau 

memecahkan suatu permasalahan dari unit menjadi unit terkecil.  

c. Menurut Sugiyono (2015:335) 

Analisis merupakan kegiatan untuk mencari pola, atau cara berpikir 

yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu 
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untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian, serta 

hubungannya dengan keseluruhan. 

d. Menurut Satori dan Komariah (2014:200) 

Definisi Analisis yaitu usaha untuk peneliti mengurai suatu masalah 

menjadi bagian-bagian. Sehingga, susunan tersebut tampak jelas dan 

kemudian bisa ditangkap maknanya atau dimengerti duduk 

perkaranya. 

2. Pengertian Kapal 

a.  Menurut undang–undang no. 17 tahun 2008 pasal 1 ayat 36 

mengenai pelayaran menyebutkan “Kapal adalah kendaraan air 

dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga 

angin, tenaga mekanik, energi lainnya ditarik atau ditunda, termasuk 

kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah 

permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung  yang tidak 

berpindah pindah“ Dari penegertian undang-undang tersebut kapal 

tidaklah sebatas benda yang mengapung saja namun segala jenis alat 

yang memiliki fungsi untuk berpindah.  

b. Kapal yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu berupa sebuah 

sarana prasarana yang memiliki fungsi sebagai alat transportasi 

pengangkut batu bara pada kegiatan alih muat batu bara 

(transhipment) dari jetty port batu bara ke mother vessel di lepas 

pantai. Berikut jenis kapal yang digunakan dalam kegiatan alih muat 

batu bara : 
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1). Kapal Tunda 

Menurut Kurniawan Agung Sulistiyono (2015) pengertian Kapal 

tunda atau (tugboat) merupakan kapal yang dapat digunakan 

untuk melakukan manuver / pergerakan, utamanya menarik atau 

mendorong kapal lainnya di pelabuhan, laut lepas atau melalui 

sungai maupun terusan. Kapal tunda digunakan pula untuk 

menarik tongkang, kapal rusak, dan peralatan lainnya yang ada 

di perairan. 

Fungsi dari kapal tunda (arnan abdurrofi,2017) adalah sebagai 

berikut : 

1. Membantu pelaksanaan mooring-unmooring . 

2. Memantau kondisi cuaca. 

3. Membantu pekerjaan pemeliharaan / perbaikan sarana rambu 

di laut. 

4. Melaksanakan penanggulangan tumpahan minyak, kebakaran 

dan penyelamatan jika terjadi sebuah keadaan darurat di 

perairan sekitar, termasuk melakukan latihan kebakaran dan 

penanggulangan tumpahan minyak berkala. 

2). Kapal Tongkang 

Kapal tongkang atau disebut kapal ponton adalah jenis kapal 

yang difungsikan untuk mengankut barang skala besar. Kapal ini 

sebenarnya bukan benar-benar sebuah kapal karena tidak 

memiliki mesin sendiri (self-propelled), sehingga kapal ini harus 
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ditarik menggunakan tali berupa tali tambat dengan kapal tunda  

(Fabian, 2014). Sedangkan secara definisi kapal tongkang atau 

disebut  ponton (barge) diartikan sebagai suatu jenis kapal yang 

dengan lambung datar atau suatu kotak besar yang mengapung, 

digunakan untuk mengangkut barang dan ditarik dengan kapal 

tunda atau digunakan untuk mengakomodasi pasang-surut 

seperti pada dermaga apung (Sofia Fitriani,2016). 

3. Membentur 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2008) Membentur 

berasal dari kata dasar bentur yang diberi imbuhan mem- sehingga 

menjadi kata kerja membentur dengan dapat  diartikan menubruk; 

melanggar karena kurang hati-hati. 

4. Walkway Jetty 

a. Jetty menurut Bambang Triadmodjo  jetty adalah dermaga yang 

dibangun menjorok jauh kearah laut dengan maksud agar ujung 

dermaga berada pada kedalaman yang cukup untuk merapat sandar 

kapal. Dalam penelitian ini kapal tongkang melakukan pemuatan 

batu bara dari jetty ke mother vessel. 

b. Jetty merupakan nama lain dari dermaga atau pelabuhan. Berfungsi 

sebagai pintu masuk atau penghubung di area pantai dangkal, atau 

di atas perairan yang masih bisa digunakan untuk sandar kapal 

tongkang. 
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1). Jetty dibangun dengan telah terencana akan keselamatannya dari 

gelombang laut sebagai fungsinya memudahkan kapal sandar 

dan melakukan kegiaan muat. Pada jetty batubara dilengkapi 

dengan fasilitas penunjang pemuatan yaitu conveyor jetty yang 

berfungsi sebagai alat untuk memindahkan batu bara dari 

stockpile ke dalam kapal tongkang dengan kapasitas loading rate 

conveyor ditentukan pada besar kecilnya dinamo yang digunakan 

untuk memutar karet conveyor.  

2). Walkway merupakan jembatan penghubung yang ada di jetty 

dengan fungsi untuk memudahkan orang berjalan di area jetty 

terutama untuk para pekerja yang ada di jetty seperti surveyor 

maupun pekerja tambat, jembatan ini dibangun dengan kerangka 

baja untuk sehingga kuat dengan terjangan ombak dan dilindungi 

oleh fender untuk menahan benturan dari kapal saat kapal 

melakukan proses sandar.  

5. Proses 

a. Proses merupakan suatu tahapan–tahapan yang diterapkan dari satu 

pekerjaan sehingga hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut mampu 

menggambarkan baiknya prosedur yang digunakan. Dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan perlu adanya proses yang tepat agar 

setiap pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan efesien sesuai 

dengan tujuan-tujuan yang ditetapkan. Pengertian proses menurut 

para ahli diantaranya: 
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1). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Proses adalah 

rangkaian tindakan, pembuatan, atau pengolahan yang 

menghasilkan produk. 

2). Sedangkan menurut JS Badudu dan Sutan M Zain Proses adalah 

jalannya suatu peristiwa dari awal sampai akhir atau masih 

berjalan tentang suatu perbuatan, pekerjaan dan Tindakan. 

b. Dari penjelasan pengertian proses menurut Lupiyoadi (2013), 

mengutarakan bahwa “proses merupakan gabungan semua aktivitas 

umumnya terdiri dari prosedur, jadwal pekerjaan, aktivitas dan hal-

hal rutin, dimana jasa dihasilkan dan disampaikan kepada 

konsumen”. Maka kegiatan dari awal sampai selesai dari aktivitas 

kerja adalah proses, proses melibatkan prosedur, tugas dan jadwal, 

mekanisme, aktifitas dan rutinitas dengan jasa yang disalurkan ke 

pelanggan. Pentingnya elemen ini khususnya dalam usaha bidang jasa 

disebabkan oleh persediaan jasa yang tidak dapat disimpan. Dari 

penjelasan teori tersebut proses-proses yang dimaksudkan adalah 

proses sandar yaitu adalah pergerakan tongkang dan tunda untuk 

sandar di jetty sampai dengan tongkang terikat sempurna (in 

position). 

6. Transhipment  

a. Transhipment merupakan kegiatan atau aktivitas pemindahan muatan 

dari tongkang ke kapal yang lebih besar karena kedalaman laut 

dipelabuhan muat terlalu dangkal untuk labuh kapal besar. Hal ini 
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disebabkan karena tidak adanya alat transportasi atau moda 

transportasi yang memadai untuk mengangkut langsung dari 

pelabuhan muat jetty menuju ke pelabuhan tujuan. Oleh karena itu 

muatan diangkut menggunakan kapal tongkang yang di tarik dengan 

kapal tunda menuju mother vessel di lepas pantai. Dalam penelitian 

ini kapal tongkang mengangkut batu bara dikarenakan pada umunya 

mother vessel tidak dapat memasuki alur perairan di Indonesia untuk 

melakukan pemuatan langsung di jetty port batu bara. Secara definisi 

dalam buku Manajemen Perusahaan Pelayaran alih kapal 

(transhipment) dapat diartikan dengan sebuah istilah muatan 

transhipment yakni muatan transhipment adalah muatan yang 

selanjutnya diangkut oleh kapal perusahaan pelayaran kedua 

(2ndcarrier) karena kapal pengangkut pertama (1st carrier) tidak dapat 

menyinggahi pelabuhan tujuan muatan tersebut (Engkos dan 

Hananto,2012:100-101).  Kegiatan transhipment ini diterapkan dalam 

proses pendistribusian batu bara oleh PT. Borneo Indobara dengan 

bekerja sama mencharter kapal pada beberapa perusahaan pelayaran 

di area perairan laut Bunati Kalimantan Selatan dikarenakan keadaan 

dermaga atau jetty tidak memungkinkan untuk disinggahi kapal 

berukuran besar (mother vessel) . 

7. Batu bara 

Batu bara menjadi produk utama dalam kegiatan transhipment di 

perusahaan PT. Borneo Indobara Kalimantan Selatan ini batu bara 
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yang sudah ditambang lalu dikumpulkan di stockpile dan kemudian 

dibawa menggunakan mesin conveyor sehingga menjadi muatan di 

kapal tongkang. Dalam proses ini batu bara selalu diawasi kualitasnya 

agar pemesanan tepat sasaran dikirim kepada  pembeli, hal ini karena 

memang banyak negara luar yang membeli atau memasok batu bara 

dari Indoneisa sebagai bahan baku untuk kegiatan produktivitas 

industri disana. Berikut merupakan beberapa pengertian batu bara : 

a. Batu bara disebut juga sebagai “emas hitam”. Masyarakat 

mengenalnya sebagai batu hitam yang bisa terbakar. Hal itu tidak 

salah karena tampilan di lapangan menunjukkan perbedaan kontras 

antara batubara dan batuan sekitarnya. Batubara ini didefinisikan oleh 

beberapa ahli dan memiliki banyak pengertian diberbagai buku atau 

referensi dalam penyebutannya. Dikomunitas industri, definisi ini 

lebih spesifik lagi, yaitu batuan yang pada tingkat kualitas tertentu 

memiliki nilai ekonomi. (Menurut dari Irwandy,2014) 

b. Menurut pengertian dari Mutasim (2012) Batu bara dapat 

didefinisikan termasuk sebagai batuan sedimen yang terbentuk dari 

dekomposisi tumpukan tanaman selama kira-kira 300 juta tahun. 

Dekomposisi tanaman ini terjadi karena proses biologi dengan 

mikroba dimana banyak oksigen dalam selulosa diubah menjadi 

karbondioksida (CO2) dan air (H2O). Perubahan yang terjadi dalam 

kandungan bahan tersebut disebabkan oleh adanya tekanan, 

pemanasan yang kemudian membentuk lapisan tebal sebagai akibat 
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pengaruh panas bumi dalam jangka waktu berjuta-juta tahun, 

sehingga lapisan tersebut akhirnya memadat dan mengeras. 

c. Diutarakan oleh Hadi et al (2012) Batubara merupakan batuan 

sedimen organik yang terbentuk dari sisa-sisa macam tumbuhan dan 

telah mengalami dekomposisi atau penguraian oleh adanya proses 

biokimia dan geokimia dalam lingkungan bebas oksigen yang 

dipengaruh oleh panas dan tekanan yang berlangsung lama sehingga 

berubah baik sifat fisik maupun sifat kimia. Proses pembentukan 

batubara dapat melalui proses sedimentasi dan skala waktu geologi. 

Pada proses sedimentasi, batubara terbentuk dari material tumbuh-

tumbuhan, yang terendapkan di dalam suatu cekungan pada kondisi 

tertentu. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Menurut  penjabaran Sugiyono (2015:44), sebuah kerangka pikir merupakan versi 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan beragam faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka pikir ini dipakai menjadi 

landasan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diambil oleh 

penulis. Dapat juga diartikan menjadi mengalirkan jalan pikiran dari kerangka logis 

yang relevan demi memperoleh jawaban terjadinya masalah. Kerangka pikir yang 

bagus akan menerangkan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. 

Pada penelitian ini berfokus pada analisa kapal tongkang yang membentur walkway 

jetty sehingga menyebabkan robohnya walkway jetty tersebut, dari kejadian itu 

didapat agar dikemudian hari kejadian tersebut tidak terulang kembali. Maka 
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dibutuhkan prosedur pengendalian operasional penyandaran pada kegiatan 

penyandaran di jetty agar keamanan dan keselamatan selalu terjaga.  Untuk 

mempermudah pembacaan analisis dalam skripsi yang berjudul “ Analisis Kapal 

Tongkang Yang Membentur Walkway Jetty Port Bunati PT. Borneo Indobara 

Saat Proses Sandar Muat Transhipment Batu Bara “ maka penulis dalam 

menulis skirpsi ini membuat kerangka pikir agar mudah dipahami oleh pembaca 

mulai dari judul penelitian hingga saran dan kesimpulan.  Berikut merupakan 

kerangka pikir yang dibuat oleh penulis : 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian  

ANALISIS KAPAL TONGKANG 

YANG MEMBENTUR WALKWAY 

JETTY PORT BUNATI PT. 

BORNEO INDOBARA SAAT 

PROSES SANDAR MUAT 

TRANSHIPMENT BATU BARA 

Faktor yang menyebabkan 
tongkang membentur walkway 

jetty port Bunati PT. Borneo 

Indobara saat proses sandar 

muat transhipment batu bara. 

Penanganan tongkang yang 

membentur walkway jetty port 
Bunati PT. Borneo Indobara saat 

proses sandar muat transhipment 

batu bara. 

Upaya yang dilakukan untuk 

meminimalisir benturan 
kapal tongkang saat proses 

sandar muat di jetty batu 

bara. 

Metode yang digunakan: 

Kualitatif deskriptif  dengan 

analisis fishbone diagram dan 

triangulasi data. 

Hasil Penelitian 

Kesimpulan dan 

Saran 

1. People 

2. Papers 

3. Positions 

4. Parts  

1. Menegaskan kembali prosedur 

operasi sandar ke para pekerja jetty. 

2. Meninjau dan merekomendasikan 
untuk pihak berwenang di 

perusahaan memperbaiki waktu 

shift kerja. 
3. Memeriksa meninjau kembali SOP 

pengendalian operasi sandar di jetty 

port Bunati. 

4. Menjadikan anemometer sebagai 

kebutuhan barang request urgent 

diatas kapal yang harus disegerakan 

ketersediaannya. 

1. Menyesuaikan cuaca 

kecepatan arah angin. 

2. Pemasangan fasilitas 

fender pada jetty. 

3. Membuat sistem jam 

kerja efektif bagi para 

pekerja jetty. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Simpulan ini berisi berdasarkan isi dari pada bab-bab sebelumnya yang 

telah di uraikan oleh peneliti dengan pembahasan mengenai analisis kapal 

tongkang yang membentur walkway jetty port Bunati PT. Borneo Indobara saat 

proses sandar muat transhipment batu bara. Isi simpulan ini merupakan 

rangkuman hasil pembahasan  dari tiga rumusan masalah yang telah diuraikan 

pada penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab kejadian kapal tongkang yang membentur walkway jetty 

port Bunati PT. Borneo Indobara saat proses sanda muat transhipment batu 

bara, yaitu sebagai berikut: 

a. People 

1). Nakhoda melakukan tindakan dengan resiko tinggi. 

2). Loading operation officer tidak konsentrasi akibat sudah mendekati 

waktu pulang kerja. 

3). Nakhoda TB ATK 2003 tidak memperbaiki posisi/membatalkan 

penyandaran saat mendekati jetty port  Bunati. 

b. Papers 

1). Tidak adanya pembatalan sandar jika kondisi cuaca tidak aman di 

dalam SOP operasi sandar di jetty port. 

2). Tidak terdapat permintaan anemometer dalam formulir 

commissioning. 
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c. Position 

1). Sudut buritan tongkang BG RMN 381 masuk diantara dolphin 3 dan 

4 sehingga membentur walkway jetty Bunati sisi barat.  

2). Halauan tongkang yang menjauh dari jetty. 

d. Parts  

1). Anemometer untuk mengukur kecepatan angin tidak tersedia pada 

TB ATK 2003 dan TB KSA SAMBARATA. 

2). Anemometer  hanya terpasang di kontainer, namun hanya dapat 

dilakukan untuk monitoring tidak dapat merekam data. 

2. Penanganan dari kejadian kapal tongkang yang memberntur walkway jetty 

port Bunati PT. Borneo Indobara saat proses sanda muat transhipment batu 

bara,  antara lain: 

a. People 

1). Memberikan sosialisasi terhadap penggunaan alat pengukur 

kecepatan angin (anemometer).  

2). Meninjau dan merekomendasikan untuk pihak berwenang di 

perusahaan memperbaiki waktu shift kerja para pekerja di jetty port 

Bunati. 

3). Menegaskan kembali kepada seluruh Nakhoda kapal transhipment 

oleh divisi safety dari pihak perusahaan  terkait SOP pengendalian 

operasi sandar muat di jetty port Bunati dalam hal pembatalan 

sandar muat saat posisi kapal tongkang dirasa tidak aman.  
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b. Papers 

1). Meninjau kembali SOP pengendalian operasi sandar di jetty port  

Bunati. 

2). Meninjau kembali formulir commissioning PT. BIB saat dilakukan 

uji kelayakan kapal. 

c. Position 

1). Memeriksa kembali SOP pengendalian operasi sandar di jetty port 

Bunati dengan menambahkan prosedur bagaimana proses kapal 

tongkang mendekat sejajar dengan jetty port guna melakukan 

kegiatan sandar muat batu bara direkomendasikan disertai gambar. 

2).  Memeriksa kembali SOP pengendalian operasi sandar di jetty port 

Bunati dengan menambahkan proses sejak kapal tongkang memutar 

untuk melakukan persiapan sandar muat  di area jetty port dengan 

kalimat yang mudah dipahami dan direkomendasikan dengan 

menambahkan gambar. 

d. Parts 

1). Menjadikan anemometer sebagai kebutuhan barang request urgent 

di atas kapal. 

2). Diadakannya pengecekan uji kelayakan dan pembaruan terhadap 

alat  anemometer. 

3. Upaya meminimalisir kapal tongkang yang membentur walkway jetty port 

Bunati PT. Borneo Indobara saat proses sanda muat transhipment batu bara 

yaitu sebagai berikut: 
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1). Menyesuaikan cuaca kecepatan arah angin 

2). Pemasangan fasilitas fender pada jetty 

3). Membuat sistem jam kerja efektif bagi para pekerja jetty     

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Dalam sebuah penelitian dipastikan ada keterbatasan yang dialami oleh 

peneliti termasuk ada dipenelitian ini. Pada saat peneliti  membuat 

penelitian ini mengalami beberapa keterbatasan yang membuat peneliti 

mengalami kesulitan dalam menyusun penelitian. Dalam penelitian ini 

peneliti hanya sebagai seorang yang sedang melakukan praktek darat 

sehingga tidak memiliki akses menyeluruh ke divisi di perusahaan.  

2. Keterbatasan dalam mengumpulkan dokumen-dokumen guna memenuhi 

teknik pengumpulan data juga dialami oleh peneliti. Dikarenakan tidak 

semua dokumen perusahaan menjadi dokumen yang dapat dilihat oleh 

khalayak umum. Rata-rata dokumen perusahan bersifat rahasia sehingga 

tidak dapat untuk dibagikan kepada orang yang tidak berwenang.  

C. Saran 

Pada setiap akhir penulisan penelitian pasti peneliti akan memberikan saran 

begitupun dalam penelitian kejadian kapal tongkang membentur walkway jetty 

port Bunati PT. Borneo Indobara saat proses sandar muat transhipment batu 

bara. Sedikit saran diberikan oleh peneliti guna terdapat sedikit banyak menjadi 

manfaat bagi pihak-pihak terkait. Berikut saran dari peneliti: 

1. Peneliti memberi saran kepada pihak-pihak yang terkait termasuk pihak 

perusahaan pemilik jetty port Bunati. Mengadakan evaluasi kembali dengan 
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memperbaiki temuan faktor-faktor penyebab terhadap hasil penyelidikan 

terkait kejadian tersebut agar kejadian tidak terulang di kemudian hari. 

2. Peneliti menyarankan pihak perusahaan mengadakan sosialisasi bagi 

pekerja baik di jetty port maupun awak kapal transhipment secara rutin 

terhadap SOP pengendalian operasi sandar muat kapal di jetty port Bunati 

agar meningkatkan kesadaran melaksanakan SOP yang ada agar kejadian 

tersebut tidak terjadi kembali. 

3. Peneliti memberikan saran kepada pihak terkait baik perusahaan pemilik 

tambang maupun perusahaan pemilik kapal untuk membuat jadwal kerja 

yang tidak memberatkan pekerja agar pekerja tidak mengalami kelelahan 

berlebih yang membuat konsentrasi terganggu. Pihak perusahaan agar dapat 

memberikan fasilitas-fasilitas penunjang keselamatan yang dibutuhkan 

guna tercapainya keamanan dan keselamatan kerja. 
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LAMPIRAN 1 

Wawancara 1 

Nama  : Bapak Sardiyono 

Jabatan : Loading Operation Officer 

Hasil wawancara sebagai berikut: 

1. Peneliti : Selamat pagi bapak 

2. Narasumber : Iyaa det, selamat pagi  

3. Peneliti : Mohon ijin bapak kalau bapak berkenan saya ingin bertanya 

mengenai kejadian di jetty port Bunati tanggal 11 Agustus 2021 yang 

menyebabkan kerusakan pada walkway jetty port Bunati sehingga 

terhentinya kegiatan pemuatan transhipment batu bara. 

4. Narasumber : Dengan senang hati det, saya akan jawab pertanyaan anda 

dengan sepengetahuan saya. 

5. Peneliti : Sebelumnya mohon ijin bapak menggangu waktunya, saya 

ingin bertanya mengenai kejadian di jetty port Bunati tanggal 11 Agustus 

2021. Apakah benar bapak sebagai saksi secara langsung dalam kejadian 

tersebut ? 

6. Narasumber : Iya  det benar saya merupakan salah satu saksi secara 

langsung dalam kejadian tersebut. Waktu kejadian tersebut terjadi saya 

sedang  bekerja melaksanakan tugas di jetty port Bunati sebagai Loading 

operation officer di jetty port Bunati. 
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7. Peneliti :  Baik pak, apakah bapak mengetahui awal kronologi dari 

sebelum kejadian tersebut ? 

8. Narasumber : Waktu itu tangal 11 Agustus 2021 jam 17.30 WITA, saya 

sebagai Loading operation officer di jetty port Bunati memanggil TB.. ATK 

2003 – BG.. RMN 381 untuk persiapan penyandaran di Jetty sebelah Barat  

serta TB.. KSA SAMBARATA sebagai kapal assist. untuk membantu 

persiapan penyandaran di jetty sebelah barat. Setelah itu saya 

menginstruksikan TB.. KSA SAMBARATA berada disebelah kanan BG.. 

RMN 381 untuk mendorong bagaian buritan kapal. Setelah itu saya 

menginstruksikan TB. ATK 2003 untuk menambah kecepatan guna 

menarik haluan BG. RMN 381 agar posisi tidak melebar ke arah barat 

namun respon dari Nakhoda TB. ATK 2003 tidak segera menangkap dan 

posisi buritan sudah diikat pada bolder Dolphin No. 4 Jetty Barat.  

9. Peneliti : Baik pak, lalu bagaimana kapal tongkang BG. RMN 381 

bisa membentur walkway jetty port Bunati pak ? 

10. Narasumber : Saat itu saya merasa haluan semakin kapal tongkang BG. 

RMN 381 melebar ke sisi barat kemudian saya menginstruksikan kembali 

Nakhoda TB. ATK 2003 untuk menambahkan kecepatan. Kemudian saya 

melihat bahwa Nakhoda TB ATK 2003 menaikan kecepatan untuk merapat 

haluan BG. RMN 381 ke jetty port Bunati sisi barat. Sekitar jam 17.58 

WITA akibat posisi haluan BG. RMN 381 semakin melebar sehingga 

posisinya membentuk sudut  kurang lebih 60 derajat sehingga 

mengakibatkan bagian buritan sisi kiri BG. RMN 381 menabrak walkway 
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diantara Dolphin No. 3 & No. 4. Setekah itu setelah saya mendengar 

walkway jetty roboh ke laut, saya mengintruksikan TB. ATK 2003 menarik 

BG. RMN 381 kearah laut. 

11. Peneliti : Mohon ijin pak boleh saya bertanya menurut bapak apa 

salah satu penyebab dari kejadian tersebut  bisa terjadi ? 

12. Narasumber : Menurut saya disaat itu mendekati jam pulang kerja saya 

merasa kurang konsentrasi untuk menginstruksikan kapal tongkang yang 

akan sandar dikarenakan, akibatnya proses sandart tidak dalam posisi ideal, 

posisi tongkang BG. RMN 381 tidak sejajar dengan jetty port Bunati. Dan  

terjadi kurangnya komunikasi antara saya dan Nakhoda TB. ATK 2003. 

13. Peneliti : Apakah ada faktor lain  terhadap kejadian tersebut pak? 

14. Narasumber : Cuaca saat itu terlihat tidak baik det, namun kami 

menghiraukan situasi itu karena saya rasa masih aman untuk melakukan 

kegiatan sandar. Ternyata kecepatan angin tidak terukur dengan pasti 

sehingga kemungkinan kapal tongkang BG. RMN 381 terbawa oleh angin. 

15. Peneliti : Menurut bapak sendiri apakah ada saran agar kejadian 

tersebut tidak terulang kembali? 

16. Narasumber : Menurut saya det, pihak yang berwenang dapat 

merekomendasikan kembali sistem jam kerja dari tim Loading operation 

officer agar tidak menyebabkan Lelah berlebih.  

17. Peneliti : Baik pak terimakasih sekali atas segala informasi dan 

waktunya untuk wawancara ini, semoga bapak sehat selalu. 

18. Narasumber : Oke det, sama-sama sukses selalu 
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LAMPIRAN 2 

Wawancara 2 

Nama  : Bapak Hasrul 

Jabatan : Nakhoda TB. ATK 2003 

Berikut sesi wawancara yang dilakukan oleh peneliti: 

1. Peneliti : Selamat siang capt 

2. Narasumber : Iya det selamat siang 

3. Peneliti : Mohon ijin capt jika capt berkenan saya ingin bertanya 

mengenai kejadian di jetty port Bunati tanggal 11 Agustus 2021 yang 

menyebabkan kerusakan pada walkway jetty port Bunati sehingga 

terhentinya kegiatan pemuatan transhipment batu bara? 

4. Narasumber : Yaa det, saya waktu kejadian tersebut memang sedang 

berada di lokasi kejadian. Saat itu kapal yang saya bawa TB. ATK 2003 

menggandeng BG. RMN 381 memang diinstruksikan oleh Loading 

operation officer untuk merapat ke jetty port Bunati untuk melakukan 

sandar muat batu bara. 

5. Peneliti : Apakah capt mengetahui awal kronologi dari sebelum 

kejadian tersebut ? 

6. Narasumber : Dari kejadian yang saya alami waktu itu kapal yang saya 

bawa merupakan kapal tunda utama yang menggandeng BG. RMN 381 

diinstruksikan oleh Loading operation officer untuk segera sandar ke jetty 
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port Bunati sisi barat. Setelah itu saya membawa kapal mendekat ke area 

jetty. Disaat kapal sudah mendekat di jetty saya rasa kapal yang saya bawa 

tidak dalam posisi yang ideal, kapal tidak sejejar dengan jetty sisi barat.  

7. Peneliti : Lalu bagaimana kapal tongkang BG. RMN 381 bisa 

membentur walkway jetty port Bunati capt ? 

8. Narasumber : Waktu itu aka ada muat batu bara saya sedang menjadi 

Nakhoda dari kapal tunda TB. ATK 2003 yang menggandeng BG. RMN 

381 mendapat instuksi dari Loading operation officer untuk medekat di jetty 

port sisi barat. Saya merasa halauan kapal tongkang yang saya bawa 

semakin melebebar ke sisi barat. Kemudian setelah saya mengetahui saya 

berusaha segera menambah kecepatan namun posisi buritan sudah diikat 

pada bolder dolphin nomor empat di jetty sisi barat. Halauan kapal semakin 

melebar lalu bagian buritan sisi kiri tongkang BG. RMN 381 membentur 

walkway jetty port diantara dolphin 3 dan 4. Saat itu saya baru sadar bahwa 

kapal yang saya bawa membentur walkway jetty 

9. Peneliti : Mohon ijin capt boleh saya bertanya menurut capt apa salah 

satu penyebab dari kejadian tersebut  bisa terjadi ? 

10. Narasumber : Menurut kejadian yang saya alami waktu itu cuca yang 

sedang tidak baik menjadikan sulitnya proses penyandaran kapal tongkang 

di jetty port Bunati. Kecepatan angin yang tidak terukur secara pasti juga 

menyulitkan saya membawa sandar kapal tongkang yang saya gandeng 

dengan kapal tunda TB. ATK 2003. Kebetulan waktu itu dikapal saya tidak 
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tersedia anemometer det sehingga saya berinisiatif mengukur kecepatan 

angin menggunakan tengan saya dan saya rasa masih aman. 

11. Peneliti : Apakah ada faktor lain  terhadap kejadian tersebut capt? 

12. Narasumber : Saya rasa Loading operation officer salah 

memperhitungkan posisi sejajar dari tongka BG.RMN 381 sehingga saya 

juga hanya mengikuti isntruksi untuk menyandarkan kapal. Waktu saya 

mengetahui jika cuaca tidak mendukung saya tidak segera memperbaiki 

posisi atau membatalkan proses sandar kapal. Dalam SOP operasi sandar di 

jetty juga belum terdapat mengenai keputusan terkait pembatalan jika terjadi 

situasi kondisi tidak aman. 

13. Peneliti : Menurut capt sendiri apakah ada saran agar kejadian 

tersebut tidak terulang kembali? 

14. Narasumber : Saya sendiri menyarankan dari pihak yang berwenang 

segera menyediakan anemometer disetiap kapal transhipment yang 

beroperasis agar para Nakhoda tidak meyeseuaikan kecepatan angin dengan 

cara tradisional. Dalam SOP operasi sandar di jetty ditambahkan agar ada 

keputusan Nakhoda terkait kondisi tidak aman terhadap. 

15. Peneliti : Baik capt terimakasih sekali atas segala informasi dan 

waktunya dalam wawancara ini, semoga capt sehat selalu. 

16. Narasumber : Iya det sama-sama. 
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LAMPIRAN 3 

Wawancara 3 

Nama  : Bapak Candra 

Jabatan : Nakhoda TB. KSA SAMBARA 

Hasil wawancara sebagai berikut: 

1. Peneliti : Selamat siang capt, bagaimana kabar capt? 

2. Narasumber : Siang det, Alahadulillah baik. 

3. Peneliti : Mohon ijin capt jika capt berkenan saya ingin bertanya 

mengenai kejadian di jetty port Bunati tanggal 11 Agustus 2021 yang 

menyebabkan kerusakan pada walkway jetty port Bunati ? 

4. Narasumber : Iya det, waktu kejadian tersebut saya sedang berada di 

lokasi kejadian. Saat itu kapal yang saya bawa adalah kapal tunda pembantu 

TB. KSA SAMBARATA saya Nakhoda kapal tersebut dengan tugas 

membantu proses penyandaran kapal tongkang yang akanm melakukan 

muat batu bara di jetty port Bunati. Hal itu memang diinstruksikan oleh 

Loading operation officer untuk merapat ke jetty. 

5. Peneliti : Apakah capt mengetahui awal kronologi dari sebelum 

kejadian tersebut ? 

6. Narasumber : Saat kejadian saya melihat tongkang BG. RMN 381 sudah 

tidak sejajar. Kondisi cuaca juga sedang tidak baik. Untuk mengukur 

kecepatan angin saya menggunaan perkiraan tangan saya dikarenakan tidak 
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adanya alat pengukur kecepatan angin. Saya merasa untuk kondisi masih 

aman jadi saya melanjutkan instruksi. 

7. Peneliti : Lalu bagaimana kapal tongkang BG. RMN 381 bisa 

membentur walkway jetty port Bunati capt ? 

8. Narasumber : Waktu kejadian Loading operation officer 

menginstruksikan saya sebagai Nakhoda TB. KSA SAMBARATA berada 

disebelah kanan BG. RMN 381 untuk mendorong bagian buritan karena 

memang kapal yang saya bawa merupakan kapal tunda pembantu untuk 

kegiatan proses sandar muat tongkang. Saya saat itu merasa haluan semakin 

tongkang BG. RMN 381 sudah melebar ke sisi barat. Tongkang BG. RMN 

381 semakin melebar sehingga posisinya mengakibatkan bagian buritan sisi 

kiri BG RMN 381 menabrak walkway jetty diantara dolphin nomer 3 dan 4. 

9. Peneliti : Mohon ijin capt boleh saya bertanya menurut capt apa salah 

satu penyebab dari kejadian tersebut  bisa terjadi ? 

10. Narasumber : Kondisi cuaca yang tidak baik menjadi penyebab tidak 

terukurnya angin. Untuk mengukur kecepatan angin karena tidak adanya 

alat maka saya menggunakan perkiraan dari hembusan tangan yang saya 

rasa masih aman saat itu. 

11. Peneliti : Apakah ada faktor lain  terhadap kejadian tersebut capt? 

12. Narasumber : Kurangnya komunikasi antara Nakhoda kapal tunda utama 

dan Loading operation officer saya rasa menjadi salah satu penyebab 

kejadian tersebut det. 
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13. Peneliti : Menurut capt sendiri apakah ada saran agar kejadian 

tersebut tidak terulang kembali? 

14. Narasumber : Saran saya kepada pihak yang berwenang untuk segera 

memberi fasilitas alat pengukur kecepatan angin pada kapal tunda 

pembantu. Karena saya sendiri selalu terkadang merasa kesulitan dalam 

menentukan kecepatan angin. Serta pelatihan kembali sesuai SOP yang 

berlaku agar para pekerja di jettyport Bunati  mengetahui bahaya kondisi 

tidak aman. 

15. Peneliti : Baik capt terimakasih sekali atas segala informasi dan 

waktunya dalam wawancara ini, semoga capt sehat selalu. 

16. Narasumber : Oke det sama-sama. 
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